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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peaeliini adalah dengan
Penelitian Tindakan Kela¢Classroom Action Research) model Kemmis dan
McTaggart karena model ini komponetting (tindakan) dengarobserving
(pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan, Kestjiatan haruslah dilakukan
dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungngtu dindakan begitu pula
observasi juga harus dilaksanakan.

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kem& McTaggart
pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat ataiamsuntaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, vyaitu ; pea@aan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Keempat komponen yangpaeuntaian tersebut
dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itlggyéan siklus pada kesempatan
ini adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri daiencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi.

Setelah mencermati model kemmis dan Mc Taggart Henupeneliti
memodifikasi sebagian desain guna penelitian ldefarah. Adapun model
penelitian yang akan dilaksanakan seperti berikut :

Dari identifikasi masalah yang ada, dapat dilakuti@gnosis kemungkinan
penyebab permasalahan sehingga ada gambaran urdldakukan alternatif
tindakan yang akan dilakukan untuk menyelesaikanAitarnatif tindakan yang

dinilai terbaik, kita buat rencana tindakannya d&hirnya kita lakukan tindakan.
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Dalam PTK proses merupakan hal terpenting ketikbakn&an tindakan, maka
pelaksanaan tindakan ini senantiasa diobservasigoies mitra.

Faktor yang menyebabkan masalah pada pembelajaeda pelajaran
menginterpretasikan sketsa adalah pada saat ppeseselajaran, diantaranya:
(1) Beberapa peserta didik melakukan praktik dengeniru pekerjaan peserta
didik yang lain tanpa didasari landasan teori yamgmadai sehingga dalam
pelaksanaan melakukan praktik, sebagian peseril miehunggu peserta didik
lain menyelesaikan tugas gambarnya. Akibatnya hgarhbar dikumpulkan
beberapa peserta didik kurang maksimal (2) Sebapeserta didik kurang
memahami apa yang telah diajarkan oleh guru memgevaeri pelajaran
menginterpretasikan sketsa. Oleh karena itu gurmushanenindak lanjut
permasalahan tersebut. Salah satunya dengan camdimmging peserta didik
secara individu. Karena dalam satu kelas jumlagenpe didik terlalu banyak
maka sebaiknya guru memanfaatkan beberapa pes#kigahg prestasinya lebih
tinggi diantara peserta didik lain untuk membimbipgserta didik yang
prestasinya lebih rendah. (3) Rentang nilai peséidék yang pandai dengan
kurang pandai terlalu mencolok pada standar kompet@enginterpretasikan
sketsa. Selain itu nilai yang didapat dibawah Kiat&etuntasan Minimal (KKM)
untuk kelas X MP1 87,5%. Sehingga masih banyakrizedalik belum mencapai
batas KKM. (4)Peserta didik masih segan atau matukubertanya kepada guru
jika masih ada yang belum mereka pahami sehinggangaya interaksi antara
guru dan peserta didik. (5)Selama pembelajararamgsling kurang ditemukan

adanya peserta didik yang bertanya, menjawab pean maupun melakukan
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umpan balik dengan guru. Ini berarti suasana pegarah sangat dominan
dikuasai oleh guru padahal prinsip-prinsip pengergha KTSP, peserta didik
seharusnya lebih diaktifkan partisipasinya di daleeas sehingga diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkasigsiebelajarnya.
Ada tiga alasan mengapa penulis menggunakan meiideyakni :
1. Berorientasi pada peningkatan mutu proses pembahaja
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan prestasi belagsega didik pada mata
pelajaran mengiterpretasikan sketsa secara temerogetiap siklus.
3. Berorientasi pada pemecahan masalah.

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, metakuikndakan,
mengamati dan refleksi yang merupakan satu sikdland PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, kemungkigaru akan menemukan
masalah baru atau masalah lama yang belum tunpasatikan, dilanjutkan ke
siklus kedua dengan langkah yang sama sepertssigditama. Dengan demikian
berdasarkan hasil tindakan dan pengalaman padassfrtama guru akan
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksanaamgamatan dan refleksi
pada siklus kedua. PTK dilaksanakan dalam bentkkissiberulang yang di
dalamnya terdapat empat tahapan. Kegiatannya ytargauyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Hasil tindakan kita akhirnya akan dinilai dan de&si dengan mengacu
pada kriteria-kriteria perbaikan yang dikehendalggng telah ditetapkan
sebelumnya. Setelah dianalisis dan refleksi, hgeilbila dikategorikan telah

menyelesaikan masalah, maka penelitian dicukup&earpai siklus I, namun bila
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belum memenuhi kategori menyelesaikan masalah, ndéiaat perencanaan

untuk siklus selanjutnya.

B. Alur Penedlitian

PTK merupakan penelitian yang bersifat reffeldengan beberapa kali
tindakkan perbaikan sehingga masalah dapat teaded@s Penelitian ini dibatasi
dalam dua siklus. Penelitian tindakkan kelas imakdianakan melalui tahapan
sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan (Planning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukangae perencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukdetspa perencanaan vyaitu:

a. Menetapkan jumlah siklus, yaitu dua siklus. Maperdla setiap siklus adalah 1)
proyeksi piktorial (proyeksi isometri, proyeksi dn, dan proyeksi miring) 2)
mengubah bentuk gambar dari proyeksi ortogonal rkggksi piktorial yang
akan dilakukan dua kali tatap muka pembelajaransstklusnya.

b. Menyusun rencana pembelajaran yang berpedoman Wa8& dan sesuai
pembelajaran tutor sebayge¢r learning) tipe tutor to group. Rencana
Pembelajaran yang telditx dibuat adalah rencana pembelajaran untuk siklus I,
sedangkan untuk siklus berikutnya hanya berdpaft. Ini dimaksudkan
apabila pada siklus I masalahnya belum terselesaikaka dilakukan siklus
berikutnya sampai masalah selesai.

c. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyusun &gt yaitu tes

berbentuk pilihan ganda.
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d. Menetapkan cara observasi, yaitu dengan mengguriakaat observasi yang
telah disiapkan sebelumnya dan observasi dilaksanaecara bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan penelitian. Formatnamseyang digunakkan
adalah:

1) Lembar observasi aktivitas peserta didik, yang midgan untuk melihat
kegiatan siswa pada proses pembelajaran KBM matkajapmn
menginterpretasikan sketsa.

2) Lembar observasi aktivitas guru, yang digunakamtumelihat kegiatan
guru pada proses pembelajaran KBM mata pelajaramgimterpretasikan
sketsa.

e. Menentukan jenis data dan cara pengumpulan datatitatd dan kualitatif
yang akan didapat dari tes prestasi belajar, waavapeclan observasi ketika
penelitian berlangsung.

f. Menentukan cara pelaksanaan refleksi yang akahkudten peneliti bersama-
sama dengan guru mitra yang akan dilakukan sesappemberian tindakan
dan pelaksanaan observasi untuk setiap siklusnya.

2. Tahap Pelaksanaan (action)

Pelaksanaan tindakan daladATK deskripsi tindakan yang dilakukan,
skenario kerja tindakan perbaikan yang dikerjakan grosedur tindakan yang
dilakukan. Pelaksana PTK adalah guru bersangkatnun bisa juga kolaborasi

dengan pihak lain.
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a. Siklus pertama

1) Pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengamaetiodakan dan
rencana pembelajaran yang telah disusun untuksspéutama berdasarkan
hasil refleksi observasi pendahuluan. Materi yakgnadisampaikan pada
siklus pertama ini adalah menjelaskan cara pembudtm pembuatan
proyeksi piktorial (proyeksi isometri, proyeksi diri, dan proyeksi miring)

2) Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan sesudats pesdelajaran siklus
pertama berlangsung. Tes ini dimaksudkan untuk etahgi prestasi
belajar siswa.

3) Pelaksanaan observasi, akan dilakukan oleh satngashserver dengan
pelaksanaan mengumpulkan data dari siklus pertamaidlus kedua.

4) Pelaksanaan refleksi, dilakukan oleh peneliti danugnitra setelah usai
pelaksanaan tindakan guna mengkaji dan mengandiisassyang diperoleh
dari proses tindakan yang akan dijadikan sebagaarbaperencanaan
tindakan baru yang dilakukan pada siklus berikutngda pada siklus
pertama hasil yang ingin dicapai belum tercapai.

5) Pelaksanaan perencanaan ulamgp{an) dilakukan setelah kesimpulan dari
pelaksanaan refleksi didapat. Pelaksanaan perearcamalilaksanakan bila
pada siklus pertama belum tercapai hasil yang idgiapai.

b. Siklus kedua
Tahapan pembelajaran pada siklus kedua sapsatispembelajaran pada
siklus pertama. Namun pelaksanaan proses pemiaglgpada siklus kedua ini,

dilihat berdasarkan pada hasil refleksi siklus gmed dan rencana perbaikan
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pembelajaran yang telah disusun untuk siklus kedRedlaksanaan penelitian
tindakan kelas diawali dengan adanya permasaladuag giidentifikasi oleh guru
(dalam hal ini peneliti) yang dirasakan menggangga menghalangi pencapaian
tujuan pendidikan.
3. Tahap Observasi

Kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk menglkap informasi
tentang tindakan yang dilakukan peneliti termasekgaruh yang ditimbulkan
oleh perlakuan guru. Observasi yang digunakan datemelitian observasi
sistematik yaitu faktor yang sudah diamati sudaaftiir secara sistematis dan di
atur menurut kategoriny@alam proses observasi ini, ada dua lembar observas
yang digunakan, yaitu lembar observasi untuk gumo lémbar observasi untuk
peserta didik.
4. Tahap Refleksi

Hasil tindakan kita akhirnya akan dinilai dan de&ti dengan mengacu
pada kriteria-kriteria perbaikan yang dikehendalggng telah ditetapkan
sebelumnya. Setelah dianalisis dan refleksi, hgeilbila dikategorikan telah
menyelesaikan masalah, maka penelitian dicukup&erpai siklus I, namun bila
belum memenuhi kategori menyelesaikan masalah, ndéiaat perencanaan
untuk siklus selanjutnya.
C. Subjek Penelitian

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitialalah kelas X MP1 SMKN
1 Katapang tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlabrieesdidik sebanyak 32

orang. Penelitian ini bersifat kolaboratif, dilalark oleh peneliti sebagai guru
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mata pelajaran menginterpretasikan sketsa kelasPA ®i SMKN 1 Katapang
Kabupaten Bandung. Peneliti bertindak sebagai paiaklakan dan guru sebagai
observer.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri deaiberapa sumber, yakni peserta
didik, guru, dan teman sejawat (kolaborator).
1. Peserta didik

Untuk mendapatkan data tentang prestasi belajartpedidik dalam proses
belajar mengajar.
2. Guru

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pelajaran dan hasil
belajar dalam proses pembelajaran.
3. Teman Sejawat(Kolaborator)

Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagaber data untuk
melihat implementasi penelitian secara komprehghaik dari sisi peserta didik
ataupun guru.

E. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

Kegiatan pengumpulan data dalam penelitianupsan bagian yang
sangat penting, pendapat ini selaras dengan yaegidkakan Arikunto, S (2006:
222) bahwa:

Menyusun instrumen adalah pekerjaan pentirgpdim langkah penelitian.

Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih pentingj, l&erutama apabila

peneliti menggunakan metode yang memiliki cukup abeselah untuk
dimasuki unsur minat peneliti.
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Oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukengan sebaik-baiknya
agar kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan kagnyatangkah-langkah yang
ditempuh dalam pengumpulan data adalah:

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakatand penelitian ini
adalah:
a. Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajamnisJees dalam penelitian ini
berupa tes objektif pilihan ganda yang pada set@apnya memiliki skor 0-1
untuk tes hasil belajar berhubungan dengan kemamkagnitif dan skor 0-1
penskorannya dilakukan dengan pembobotan untukass belajar berhubungan
dengan kemampuapsikomotor dan afektif. Tes Hasil Belajar ditujukan pada
siswa kelas X MP1 Tahun Ajaran 2011/2012. Tes yandjri dari pre-test dan
post-test. Pre-test diberikan untuk mengukur kemampuan awal pesedik dian
diberikan sebelum pembelajaran dilakukan. Sedangkartest adalah tes yang
dilakukan setelah proses kegiatan belajar mengtaarsetelah pembelajaran tutor
sebayageer learning) diberikan. Sesuai dengan tujuannya tes akhdigunakan
untuk mengukur peningkatan rata-rata prestasi drefgserta didik pada standar
kompetensi menginterpretasikan sketsa.

b. Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat @enianyak digunakan untuk

mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinyga suatu kegiatan yang

dapat diamati. Observasi yang digunakan dalam pnebbservasi sistematik
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yaitu faktor yang sudah diamati sudah didaftar isecastematis dan di atur
menurut kategorinya. Data observasi ini berfungbagai data pendukung dalam
penelitian ini, yang nantinya dapat digunakan untpkrbaikan proses
pembelajaran berikutnya yang menggunakan pembahajang sama. Pedoman
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yawoggkin timbul dan akan
diamati ketika proses pembelajaran berlangsung afengnenggunakan
pembelajaran tersebut. Dalam proses observasidaidua lembar observasi yang
digunakan, yaitu lembar observasi untuk guru darbblr observasi untuk peserta
didik. Dalam pelaksanaannya, observer hanya mekarecheklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjokiagkat kesahihan suatu
instrumen. Validitas instrumen penelitian adalakepgatan dari suatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tarafg baik. Untuk
mengetahui validitas suatu instrumen penelitiaakdikan pengujian. Instrumen
yang valid harus dapat mendeteksi dengan tepataapmaseharusnya diukur.
Pengujian validitas masing-masing item instrumemggenakan rumus
Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

_ nIXY - (2X)(zY) ,
My = - - > (Arikunto S, 2006:72)
J[n=X? = (X [|n=y? - (=)
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Keterangan:
My = Koefisien korelasi butir

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondenaha
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutemponden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Setelah harga telah diperoleh kemudian disubtitusikan kedalamusimyji

t, dengan rumus sebagai berikut:

t= (“1‘2% (Sudjana 1902:146)
Ve

Keterangan:

t = Uji signifikan validitas

Iy = Koefisien korelasi butir

n = Jumlah responden yang digunakan untuk uji vakdita

Instrumen dinyatakan valid apabilaitng> t tane dengan tingkat signifikansi

0,05. Nilai koefisien korelasi dapat diinterpretaada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1
Kriteria Korelasi Nilai gy
Koefisien Korelasi (r) Kriteria
0,80 < ry<1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < ry<0,80 Validitas tinggi
0,40 < nry<0,60 Validitas sedang
0,20 < ry<0,40 Validitas rendah
0,00 < ry<0,20 Validitas sangat rendah
vy < 0,00 Tidak valid

(Sumber: Arikunto S, 2006: 276)
Sedangkan untuk mengetahui validitas isi suatu depat dilakukan dengan
carajudgment, sebagaimana yang telah dikemukan ofldjana, N (2009:13)

bahwa:
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Tes yang telah disusun sesuai dengan kurikulumefindan tujuannya) agar
memenuhi validitas isi, dapat pula dimintakan bantahli bidang studi untuk
menelaah apakah konsep materi yang diajukan telamaadai atau tidak
sebagai sampel tes.

Setelah dilakukan pengujian ada beberapa item yatak valid tetapi
mewakili indikator yang ada, dari pertimbangandbtg maka setelah melakukan
pengujian intrumen item yang tidak valid untuk pgrapnya dilakukan dengan
carajudgment ke ahli yaitu guru standar kompetensi menginteggsikan sketsa.

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal Tesuntuk Siklus1

Uji Validitas

No Soal Liabel thitung Ket

1,83
2,25
1,84
2,43
3,8
3,28
1,86
2,07
1,95
2,44

0,21
141

1,7 Valid

[
BB |Roo~ourwNhR

1,7 Invalid

(Sumber: Lampiran C.3)
Tabe 3.3
Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal Tes untuk Siklus 2
Uji Validitas
No Soal tiape thitung Ket
1,91
1,81
2,05
3,64
2,6
2,11
2,14
2,05
3,18
3,55

1,7 Valid

SBoo~woobswNhek

(Sumber: Lampiran C.6)
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pengujian Reliabilitas dimaksudkan untuk mgngatepatan instrumen

penelitian, seperti yang dikemukakan oleh SudjaNa,(2009:16) bahwa:
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"reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan aelstebut dalam menilai apa yang
dinilainya”.

Perhitungan reliabilitas instrumen ditempumgbn menggunakan rumus
K-R 20, dengan langkah-langkah perhitungan olehkuito, S (2006:110)
sebagai berikut:

1) Menghitung harga varian tiap item, dengan rumuagaidberikut:

yx2_ 3%
o’ = TN (Arikunto S, 2006:110)
Keterangan:
o? = Harga varians tiap item
IX? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada s&trap
(EX)? = Kuadrat skor seluruh jawaban responden éaasitemnya
N = Jumlah responden yang digunakan untukguogereliabilitas

2) Menghitung Varians Totzilatz)

syz - (2Y)
g2 = TN (Arikunto S,@0112)
Keterangan:
o, =Harga varians total

Y ? =Jumlah kuadrat skor total responden
(zv)? = Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap babal
N = Jumlah responden yang digunakan untuk ujilgiias

3) Menghitung Reliabilitas dengan rumus K-R 20

= () 22 feunto S, 2006:100)
ri1 = Reliabilitas tes secara keseluruhan

n = Banyaknya item soal

D = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dersgdah (q = 1-p)

>pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
S = standar deviasi dari tes (standar deadedah akar varians total)
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4) Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, makatuk menentukan keeratan

hubungan bisa digunakan kriteria menurut Guilfoedd), yaitu pada tabel

3.4 berikut ini:
Tabel 34
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Korelasi (ry1) Kriteria

0,80 <§:1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <§:<0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 <§:<0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <§:<0,40 Reliabilitas rendah

ra <0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Sumber: Guilford,1979)

c. Analisis Butir Soal

Baik buruknya tes tergantung pada butir-bsial yang ada di dalamnya.
Untuk mendapatkan tes yang baik perlu dipilih bhtitir soal yang baik. Butir-
butir soal yang buruk harus dibuang, sedangkan ¥angng baik perlu direvisi.
Untuk mengetahui kualitas tiap butir soal perlundigsis satu persatu. Analisis
meliputi perhitungan daya pembeda, tingkat kesukahmmogenitas tes serta
analisis pengecoh (khusus pada tes objektif).
1) Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan sejauh mana tiap dnstirdapat membedakan
dengan berarti (signifikan) diantara peserta digdng menguasai bahan dan
peserta didik yang tidak menguasai bahan. Butir ymag daya bedanya rendah,
tidak bermanfaat, malahan merugikan peserta didikgybelajar bersunguh-
sungguh. Menghitung daya pembeda dapat dilakukagatemengikuti langkah-

langkah berikut ini:
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(a) Berdasarkan skor total, peserta didik disusun dkor tertinggi hingga
terendah. Diambil 27% peserta didik yang skor ty@ltinggi (kelompok
atas) dan 27% yang skor totalnya rendah (kelompekah).

(b) Membuat tabel khususnya untuk siswa kelompok aaskdlompok bawah.
Tanda 1 artinya jawaban benar dan O jawaban s@ibel ini digunakan
untuk menghitung daya pembeda maupun tingkat kesakautir soal.

(c) Menghitung jumlah jawaban yang benar, baik padarkpbk atas maupun
kelompok bawah.

(d) Daya pembeda dihitung dengan rumus:

B, B

D,=—%2-—2=P,-P, Arikunto S, 2006:218)
Ja Js

Keterangan:

Dp = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
Ba = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
Bg = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
Jn = Jumlah peserta kelompok atas

J = Jumlah peserta kelompok bawah

B
P, :J—A = Proporsi peserta kelompok atas menjawab benar
A
B
Ps :J—B = Proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar
B

Menurut Arikunto, S (2006: 218) Kriteria daya peraeebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Daya Pembeda

Interval D> (daya pembeda Kriteria

Negatif, jika butir soal yang mempunyai nilaj D

Dy <0,00 negatif sebaiknya dibuang

0,00< (Dp) <0,20 jelek (poor)

0,20< (Dp) <0,40 Cukup éatis factory)
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0,40< (Dp) <0,70 Baik (good)

0,70< (Dp) <1,00 Baik sekali éxcellent)

(sumber:Arikunto S, 2006:218)

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Tingkat Daya Pembeda untuk Soal Tes Siklus 1
Kriteria Jumlah Soal Nomor Soal Persentase(%)
Baik Sekali - - -
Baik 4 2,5,6,9 33,33
Cukup 7 1,3,4,7,8,11,12 58,33
Jelek 1 10 8,34
Tidak Baik - - -
(Sumber: Lampiran C.4)
Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Tingkat Daya Pembeda untuk Soal Tes Siklus 2
Kriteria Jumlah Soal Nomor Soal Persentase(%)
Baik Sekali - - -
Baik 3 1,7,10 30
Cukup 6 2,3,4,5,6,9 60
Jelek 1 8 10
Tidak Baik - -

2) Tingkat kesukaran

(Sumber: Lampiran C.7)

Tingkat kesukaran (TK) adalah suatu parameter umbekyatakan bahwa

item soal adalah mudah, sedang dan sukar. Arik(@@06:207) menyatakan
bahwa “soal yang baik adalah soal yang tidak terfaldah dan tidak terlalu

sukar”.. Rumus yang digunakan untuk menghitungkahggesukaran yaitu:

- J_Ef: (Arikunto S, 2006:208)
Keterangan:
P = Angka indeks kesukaran item
B = Banyaknya peserta yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah peserta yang mengikuti tes
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Makin besar harga P, makin mudah butir soal tetseKrtteria tingkat

kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Kesukaran
P (tingkat kesukaran) Kriteria
0-0,30 Sangat sukar
0,31-10,70 Cukup(sedang)
0,71 -1,00 Terlalu mudah
(sumber:Arikunto S, 2006:210)
Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran pada Soal Tes Siklus1
Kriteria Jumlah Soal Nomor Soal Persentase(%)
Soal sukar - - 0
Soal sedang 9 2,3,5,6,8,9,10,11{12 75
Soal mudah 3 1,47 25
(Sumber: Lampiran C.4)
Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran pada Soal Tes Siklus 2
Kriteria Jumlah Soal Nomor Soal Persentase(%)

Soal sukar - - -
Soal sedang 6 1,4,6,7,9,10 60
Soal mudah 4 2,3,4,8 40

(Sumber: Lampiran C.7)
F. Teknik Analisis Data

Menganalisa data berarti memilah, mengelork@okatau menggolongkan
data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehinggsiliya dapat dibaca,
dimengerti, dan dimaknai. Tegasnya analisis dapamibantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah peameldapat ditemukan.
Prosesnya meliputi pengelompokkan hasil pengamatangan menghitung
frekuensi, tanda cek, dan seterusnya. Data hasgreési penelitian ini untuk
kepentingan analisis digunakan teknik statistikkdpsf (presentase, perhitungan

rata-rata). Analisis data dalam penelitian ini, ggegmakan analisis deskriptif.
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1. Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Menyatakargain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajaran latak
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre test dan post
test) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yangkkiegain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, siswa yang memilgdin 2 dari 4 ke
6 dan siswa yang memilikjain 2 dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai
maksimal 10.Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa menghkn yang
sama. Secara logis seharusnya siswa kedua megalikiyang lebih tinggi dari
siswa pertama. Hal ini karena usaha untuk menikgkatlari 6 ke 8 akan lebih
berat dari pada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi kndahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama, belum tentu memilikigain hasil belajar yang
sama. Hake (2002) mengembangkan sebuah altermdtik umenjelaskargain
yang disebugain ternormalisas{normalize gain).

Analisis gain normalisasi digunakan untuk mengdt&nteria normalisasi
gain yang dihasilkan. Gain diperoleh dari data skoetest dan post-test
selanjutnya diolah untuk menghitung rata-rata tenatisasi gain. Rata-rata gain

yang dinormalisasi dihitung menggunakan rumus:

Spost—S
_ postTopre (Hake dalam Savinainen@?, 2002)
Smaks_SpTe

Di sini dijelaskan bahwg adalah gain yang ternormalisgBi-gain), Sras
adalah skor maksimum (ideal) dari tes awal danatdsr, S« adalah skor tes

akhir, sedangkanS,. adalah skor tes awal. Tinggi rendahnya gain yang
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ternormalisas{N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikukinggi rendahnya

gain yang dinormalisagN-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.11
Interpretasi Gain Skor Ternormalisasi
Nilai gain ternor malisas <g> Kriteria
(g) =0,7 TingQi
0,30<(9)< 0,70 Sedang
(9)<0,30 Rendah

(sumber: Hake dalam Savinainen & Scott, 2002)
2. Aktivitas Peserta Didik
Data hasil observasi yang berkaitan dengaivi@g pada pembelajaran
tutor sebayapeer learning), diolah dengan menentukan presentasi rata-rata da

aktivitas peserta didik yang diamati, yaitu dengara sebagai berikut:

Skor Total Siswa

= 0,
Skor Maksimum Ideal x 100%

Selanjutnya data perolehan hasil akan dibagi kentléima kategori skala :

Tabel 3.12 Interpretasi Aktivitas Belajar Peserta didik

Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali

(Panggabean,1996)
3. Penerapan Pembelajaran
Keterlaksanaan penerapan pembelajaran tub@yaebeer learning) dapat
diinterpretasikan dari hasil observasi terhadapugyaing diisi guru standar
kompetensi menginterpretasikan sketsa atau obseadapun interpretasinya

disepakati secara bersama-sama antara penelitobserver, sehingga tidak
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terjadi kesalahpahaman pada waktu pelaksanaan itanel adapun

interpretasinya adalah sebagai berikut:

Tabd 3.13 Interpretasi Skor Keterlaksanaan Pembelajaran

% Kategori .
Mg Keterlaksanaanelgembelajaran IMETEE:
1 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 — 62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 —100 Sangat Baik

(Pgabean, 1996)
4. Hasil Belajar pada Aspek Afektif
Hasil dari aspek afektif kemudian diinterpretasikiaam bentuk IR aspek

afektif, sebagai berikut:

Tabe 3.14 Kategori Tafsiran Indeks Prestasi untuk Aspek Afekt

No | Kategori Prestasi Kelas Interpretas

1 0<1IP, <30 Sangat Negatif
2 30 < 1P, <50 Negatif

3 50< 1P, <70 Netral

4 70 < 1P, <90 Positif

5 90 < IP, <100 Sangat Positif

Sumber: (Panggabean , 2006: 43)
5. Hasll Belajar pada Aspek Psikomotor
Hasil dari aspek psikomotor kemudian diinterpri&tas dalam bentuk 1P
aspek psikomotor, sebagai berikut:

Tabd 3.15 Kategori Tafsiran Indeks Prestasi untuk Aspek Raiior

No | IPx Kategori

1 90 < IP, <100 Amat baik

2 80 < IP, <90 Baik

3 70 < IP, <80 Cukup

4 50<1P, <70 Tidak terampil

5 0<1IP, <50 Sangat Tidak Terampil

(Sumber: Depdiknas, 2008:32)



